
 

56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Agama RI. (2013). Al-Quran dan terjemahannya. Jakarta: PT 

Madinah Raihan Makmur 

 

Abidin, Yunus. (2014).Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 

2013. Bandung : PT Refika Aditama. 

 

Al-Qur’an dan Terjemahannya. (2006) Departemen Agama Republik Indonesia. 

Jakarta : Maghfizoh Pustaka. 

 

Hamruni. (2012).Strategi Pembelajaran.Yogyakarta : Insan Madani. 

E. Mulyasa. (2016).Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013. Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Marzuki, dkk. Strategi Implementasi Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik di 

Sekolah Dasar Negeri Kota Sintang. Jurnal Untan 2015 : 

http://jurnal.untan.ac.id 04 November 2018 

Peraturan Pemerintah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2013. 

Pribadi, Benny A. (2011)Model Desain Sistem Pembelajaran. PT. Dian Rakyat. 

Sanjaya, Wina. (2013).Perencanaan dan Desain Pembelajaran. Jakarta : Kencana 

Prenadamedia Group. 

Sugiono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 

Alfabeta. 

Kosasih, E. (2015)Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 

2013. Bandung : Yrama Widya 

Slameto. (2002). Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta : 

Rineka Cipta 

Syah, Muhibbin. (2008). Psikologi Belajar. Jakarta : RajaGrafindo Persada. 

Munawarroh, Djunaidatul, dkk. (2003). Filsafat Pendidikan Perspektif Islam dan 

Umum. Jakarta: UIN Jakarta Press. 

Herlanti, Yanti. (2015). Pembelajaran Tematik Menggunakan Saintifik dan 

Penilaian Otentik. Jakarta : UIN Press 

 

http://jurnal.untan.ac.id/


 

57 
 

Karisma, Sellya. (2015). Aspek Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pada 

Q.S. Al-Baqarah. These UIN Malang. Dipublikasikan pada tanggal 27 Juni 

2016 http://etheses.uinmalang.ac.id 

Ummah, Ananda, dkk. (2015). Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Buku Karya 

Mahasiswa PAI UIN 

Rusman. (2015). Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian. 

Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada. 

Djamarah, Syaiful & Zain. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : PT 

Rineka Cipta 

Sudjana, Nana. (2010). Cara Belajar Siswa dalam Proses Belajar Mengajar. 

Bandung : Sinar Baru Algensindo 

Sardiman. (2000). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja 

Grafindo persada 

Kementrian Agama RI. (2010). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung : CV. 

Syamil Qur’an. 

Roestiyah NK. (2010). Masalah-Masalah Ilmu Keguruan. Jakarta : Bumi Aksara. 

Rusmono. (2014). Strategi Pembelajaran contektual teaching and learning. Bogor: 

Ghalia Indonesia 

Rusman. (2010). Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Susanto, Ahmad. (2012). Teori Belajar Pembelajaran. Jakarta: Kencana Predana 

Media Group  

Susanto Ahmad. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Jakarta : Kencana Prenada Media Group 

Sudaryono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Jakarta : 

Prenadamedia 

Sudjana. (2005). Metoda Statistika. Bandung : PT Tarsito Bandung 

Arikunto Suharsimi. (2016). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. Jakarta: 

PT Bumi Aksara  

Muhammad Bin Abdullah. (2003). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5.Bogor:Pustaka Imam 

as-Syafi’i 

http://etheses.uinmalang.ac.id/


 

58 
 

Muhammad Bin Abdullah. (2003). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3. Bogor:Pustaka 

Imam as-Syafi’i 

Shihab, Muhammad. (2006). Tafsir Al-Mishbah Volume 12. Jakarta:Penerbit 

Lentera Hati 

Muhammad,Ahmad. (2007). Tafsir Ath-Thabari. Jakarta: Pustaka Azzam 

Ibrahim,Muhammad. Tafsir Al-Qurthubi Jilid 17. Pustaka Azzam 

Afriani,wiwin. Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Di SMAN 1 WAWAY Karya Pada Pokok Bahasan 

Alat-Alat Optik. Repository Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017 

Hardiyanti. Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 

IPA Ciri Khusus yang Dimiliki Oleh Tumbuhan pada Siswa Kelas VI SD 

INPRES Bertingkat Labuang Baji Makassar. Repository Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 2020  



 

59 
 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : MAN 2 TAPANULI TENGAH 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/ Semester : X / II  

 

1. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam  dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

2. Kompetensi Dasar 

1.1.Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik 

dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam 

lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 
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Indikator : 

1. Dengan mempelajari ekosistem peserta didik dapat mengagumi 

keteratuan kehidupan dalam semua ekosistem lingkungan sebagai 

ciptaan Tuhan 

2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

Indikator : 

1. Memiliki rasa ingin tahu, sikap jujur, teliti. 

2. Memiliki ketekunan, tanggungjawab dalam belajar, kritis dan peduli 

terhadap lingkungan, serta bekerja baik secara individu maupun 

berkelompok dalam melakukan diskusi di kelas. 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktifitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan. 

Indikator : 

1. Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan 

bekerja baik secara individu maupun berkelompok. 

1.8. Mendeskripsikan interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. 

Indikator : 

1. Mendeskripsikan pengertian ekosistem. 

2. Menjelaskan satuan makhluk hidup dalam ekosistem. 

3. Menyebutkan macam-macam ekosistem. 

4. Menjelaskan komponen-komponen ekosistem. 

5. Membedakan organisme herbivora, karnivora dan omnivora. 

6. Menjelaskan hubungan saling ketergantungan antara komponen biotik 

dan abiotik. 

7. Menjelaskan saling ketergantungan antara produsen, konsumen dan 

pengurai. 
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8. Menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan 

piramida makanan. 

9. Mengidentifikasi rantai makanan dalam suatu ekosistem 

10. Mengidentifkasi jaring-jaring makanan yang terbentuk dari 

sekumpulan rantai makanan. 

11. Menjelaskan simbiosis mutualisme, simbiosis paratisme dan simbiosis 

komensalisme. 

4.12. Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan  sekitarnya. 

1. Mengidentifikasi interaksi antara komponen ekosistem. 

2. Menganalisis interaksi antara komponen ekosistem. 

3. Alokasi Waktu  :8 x 45 menit (4x pertemuan) 

4. Materi Pembelajaran : Ekosistem 

5. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode   : Diskusi  

6. Sumber, Media, dan Alat  

Sumber : Buku ajar biologi, Internet, Buku-buku acuan yang relevan 

Media : LKS, Gambar 

Alat : Penghapus, Papan Tulis, Spidol 

7. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pertemuan ke-1 

a) Topik 

1. Pengertian Ekosistem 

2. Macam-macam Ekosistem 

3. Komponen Ekosistem 

b) Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan Apersepsi 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama 

10 menit 
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 Melakukan kontrol keadaan siswa peserta 

didik dengan mengecek kehadiran peserta 

didik, kerapian berpakaian dan posisi 

tempat duduk 

 Guru melakukan apersepsi : dengan 

menampilkan gambar tentang suatu 

kawasan ekosistem yang ada di indonesia, 

kemudian peserta didik diminta untuk 

mendeskripsikan nya 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti Mengamati 

 Guru menunjukkan gambar suatu 

ekosistem 

Menanya 

 Guru mengajukan pertanyaan tentang 

gambar yang ditampilkan. Ada berapa 

makhluk hidup dan benda tak hidup pada 

gambar tersebut.? (Fase pembangkitan 

minat / Engagement )  

 Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kecil antara 4-6 orang, 

kemudian diberi kesempatan untuk bekerja 

sama dalam kelompok kecil tanpa 

pembelajaran langsung dari guru. (fase 

eksplorasi / exploration) 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami 

atau informasi tambahan dari apa yang 

diamati dan yang telah di intruksikan guru. 

Eksperimen  

 Peserta didik secara berkelompok 

melakukan pengamatan terhadap gambar 

ekosistem. 

 Peserta didik mencatat pengamatan serta 

ide-ide atau pendapat yang berkembang 

dalam diskusi dan menjelaskan konsep 

yang diperoleh dengan kalimat mereka 

sendiri. 

Mengasosiasikan 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

informasi/data yang didapat dan dicari 

yang sesuai dengan ide-ide yang 

berkembang dalam diskusi. 

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok memberi penjelasan 

60 menit 
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terhadap konsep yang ditemukan dengan 

kalimat sendiri. (fase penjelasan/ 

explanation) 

 Setiap kelompok menunjukkan bukti dan 

klarifikasi penjelasan berupa hasil 

pengamatan dan catatan dalam memberi 

penjelasan. 

 Guru mendengar secara kritis penjelasan 

antar peserta didik. 

 Guru melontarkan pertanyaan terbuka 

mengenai konsep yang telah dipelajari hari 

ini : Bagaimana proses aliran energi dalam 

ekosistem berlangsung.? Apakah semua 

energi yang berpindah itu utuh.? (fase 

evaluasi/ evaluation) 

 Guru memberikan penguatan berupa 

pujian atau hadiah atas bukti dan 

klarifikasi penjelasan konsep peserta didik, 

serta memberikan semangat kepada 

mereka yang belum mendapat pujian atau 

hadiah untuk berusaha lebih giat lagi. 

Penutup  Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat kesimpulan pelajaran. 

 Guru mendorong peserta didik 

menganalisis kekurangan/ kelebihan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

20 menit 

 

b. Pertemuan ke-2 

a. Topik 

1. Organisme herbiovora, karniovora dan omnivora. 

2. Komponen biotik dan abiotik. 

b. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

pendahuluan Apersepsi 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa bersama. 

 Melakukan kontrol keadaan siswa peserta 

didik dengan mengecek kehadiran peserta 

didik, kerapian berpakaian, dan posisi tempat 

duduk. 

10 menit 
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 Guru melakukan apersepsi dengan 

menampilkan gambar 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Inti Mengamati 

 Guru menunjukkan gambar suatu ekosistem 

Menanya 

 Guru mengajukan pertanyaan tentang gambar 

yang ditampilkan. Ada berapa makhluk hidup 

dan benda tak hidup pada gambar tersebut.? 

(fase pembangkitan minat/ Engagement) 

 Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kecil antara 4-6 orang, 

kemudian diberi kesempatan untuk bekerja 

sama dalam kelompok kecil tanpa 

pembelajaran langsung dari guru. (fase 

Eksplorasi/ Exploration) 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan tentang 

informasi yang tidak dipahami atau informasi 

tambahan dari apa yang diamati dan yang 

telah di intruksikan guru. 

Eksperimen 

 Peserta didik secara berkelompok melakukan 

pengamatan terhadap gambar. 

 Peserta didik mencatat pengamatan serta ide-

ide atau pendapat yang berkembang dalam 

diskusi dan menjelaskan konsep yang 

diperoleh dengan kalimat mereka sendiri. 

Mengasosiasikan 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

informasi/data yang didapat dan dicari 

dengan ide-ide yang berkembang dalam 

diskusi. 

 

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok memberi penjelasan 

terhadap konsep yang ditemukan dengan 

kalimat sendiri. (fase penjelasan/ 

Explanation) 

 Setiap kelompok menunjukkan bukti dan 

klarifikasi penjelasan berupa hasil 

pengamatan dan catatan dalam memberikan 

penjelasan. 

 Guru mendengar secara kritis penjelasan 

antar peserta didik. 

 Guru melontarkan pertanyaan terbuka 

60 menit 
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mengenai konsep yang telah dipelajari hari 

ini : prediksikan apa yang akan terjadi jika 

abiotik dan biotik tidak bisa punah.? (fase 

evaluasi / Evaluation) 

 Guru memberikan penguatan berupa pujian 

atau hadiah atas bukti dan klarifikasi 

penjelasan konsep peserta didik, serta 

memberikan semangat kepada mereka yang 

belum mendapat pujian atau hadiah untuk 

berusaha lebih giat lagi. 

Penutup   Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat kesimpulan pelajaran. 

 Guru mendorong peserta didik menganalisis 

kekurangan/kelebihan nya dalam kegiatan 

pembelajaran. 

20 menit 

 

c. Pertemuan ke-3 

a. Topik 

1. Pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan piramida makanan. 

2. Mengidentifikasi jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem. 

3. Mengidentifikasi jaring-jaring makanan yang terbentuk dari sekumpulan 

rantai makanan. 

b. Langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Apersepsi 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa bersama. 

 Melakukan kontrol keadaan siswa 

peserta didik dengan mengecek 

kehadiran peserta didik, kerapian 

berpakaian dan posisi tempat duduk. 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menampilkan gambar. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru menunjukkan gambar rantai 

makanan 

Menanya 

 Guru mengajukan pertanyaan tentang 

60 menit 
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gambar yang ditampilkan. Ada berapa 

makhluk hidup pada gambar 

tersebut.? (fase pembangkitan 

minat/ Engagement) 

 Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kecil antara 4-6 

orang, kemudian diberi kesempatan 

untuk bekerja sama dalam kelompok 

kecil tanpa pembelajaran langsung 

dari guru. (fase Eksplorasi / 

Exploration) 

 Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang informasi yang 

tidak dipahami atau informasi 

tambahan dari apa yang diamati dan 

yang telah di intruksikan guru 

Eksperimen 

 Peserta didik secara berkelompok 

melakukan pengamatan terhadap 

gambar. 

 Peserta didik mencatat pengamatan 

serta ide-ide atau pendapat yang 

berkembang dalam diskusi dan 

menjelaskan konsep yang diperoleh 

dengan kalimat mereka sendiri. 

Mengasosiasikan 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

infomasi/ data yang didapat dan dicari 

yang sesuai dengan ide-ide yang 

berkembang dalam diskusi. 

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok memberi penjelasan 

terhadap konsep yang ditemukan 

dengan kalimat sendiri. (fase 

penjelasan/ Explanation) 

 Setiap kelompok menunjukkan bukti 

dan klarifikasi penjelasan berupa hasil 

pengamatan dan catatan dalam 

memberi penjelasan. 

 Guru mendengar secara kritis 

penjelasan antar peserta didik. 

 Guru melontarkan pertanyaan terbuka 

mengenai konsep yang telah dipelajari 

hari ini : prediksikan apa yang akan 

terjadi jika rantai makanan ada yang 
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punah.? (Fase evaluasi/ Evaluation) 

 Guru memberikan penguatan berupa 

pujian atau hadiah atas bukti dan 

klarifikasi penjelasan konsep peserta 

didik, serta memberikan semangat 

kepada mereka yang belum mendapat 

pujian atau hadiah untuk berusaha 

lebih giat lagi. 

Penutup  Guru bersama-sama dengan peserta 

didik membuat kesimpulan pelajaran. 

 Guru mendorong peserta didik 

menganalisis kekurangan/ 

kelebihannya dalam kegiatan 

pembelajaran. 

20 menit 

 

d. Pertemuan ke-4 

a. Topik 

1. Simbiosis mutualisme 

2. Simbiosis paratisme 

3. Simbiosis Komensalisme 

b. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Apersepsi 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa 

 Melakukan kontrol keadaan siswa peserta 

didik, kerapian berpakaian dan posisi 

tempat duduk 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menampilkan gambar 

10 menit 

Inti  Mengamati  

 Guru menunjukkan gambar simbiosis 

Menanya 

 Guru mengajukan pertanyaan tentang 

gambar yang ditampilkan. Ada berapa 

makhluk hidup pada gambar tersebut.? 

(fase pembangkitan minat/ 

Engagement) 

 Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kecil antara 4-6 

60 menit 
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orang, kemudian diberi kesempatan 

untuk bekerja sama dalam kelompok 

kecil tanpa pembelajaran langsung dari 

guru. (fase Eksplorasi / Exploration) 

 Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami atau informasi tambahan dari 

apa yang diamati dan yang telah di 

intruksikan guru. 

Eksperimen  

 Peserta didik secara berkelompok 

melakukan pengamatan terhadap gambar. 

 Peserta didik mencatat pengamatan serta 

ide-ide atau pendapat yang berkembang 

dalam diskusi dan menjelaskan konsep 

yang diperoleh dengan kalimat mereka 

sendiri. 

Mengasosiasikan 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

informasi/ data yang didapat dan dicari 

yang sesuai dengan ide-ide yang 

berkembang dalam diskusi. 

Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok memberi penjelasan 

terhadap konsep yang ditemukan dengan 

kalimat sendiri. (fase penjelasan/ 

Explanation) 

 Setiap kelompok menunjukkan bukti dan 

klarifikasi penjelasan berupa hasil 

pengamatan dan catatan dalam memberi 

penjelasan. 

 Guru mendengar secara kritis penjelasan 

antar peserta didik. 

 Guru melontarkan pertanyaan terbuka 

mengenai konsep yang telah dipelajari 

hari ini : prediksi apa yang akan terjadi 

jika simbiosis punah.? (fase evaluasi/ 

Evaluation) 

 Guru memberikan penguatan berupa 

pujian atau hadiah atas bukti dan 

klarifikasi penjelasan konsep peserta 

didik, serta memberikan semangat 

kepada mereka  yang belum mendapat 

pujian atau hadiah untuk berusaha lebih 

giat lagi. 
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Penutup   Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat kesimpulan pelajaran. 

 Guru mendorong peserta didik 

menganalisis kekurangan/ kelebihannya 

dalam kegiatan pembelajaran. 

20 enit 

I.Penilaian 

1. Jenis Penilaian : 

1) Penilaian Pengetahuan 

2) Penilaian sikap 

2. Bentuk Instrument Penelitian 

1) Soal pre-test dan post-test 

 

 

Tapanuli Tengah,  November 2021 

Guru Biologi,     Peneliti 

 

 

Ermawani, S.Pd    Iskandar Zulkarnain Tanjung  

 

 

Mengetahui, 

Kepala MAN 2 Tapanuli Tengah 

 

 

Muhammad Lufti Siambaton, M.Pd 

NIP. 19700503 199512 1 001 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah  : MAN 2 TAPANULI TENGAH 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/ Semester : X / II 

 

1. Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berintegrasi 

secara efektif  dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

2. Kompetensi Dasar 

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran 

agamayang dianutnya. 

Indikator : 

1. Dengan mempelajari ekosistem peserta dapat mengagumi keteraturan 

kehidupan dalam semua ekosistem lingkungan sebagai ciptaan Tuhan. 
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2.1.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis,kreatif, 

inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

Indikator : 

1. Memiliki rasa ingin tahu, sikap jujur, teliti. 

2. Memiliki ketekunan, tanggung jawab dalam belajar, kritis dan peduli 

terhadap lingkungan, serta bekerja baik secara individu maupun 

berkelompok dalam melakukan diskusi di kelas. 

2.2.  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari  

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil perccobaan. 

Indikator : 

1. Menunjukkan ketekunan dan tanggungjawab dalam belajar dan 

bekerja baik secara individu maupun berkelompok. 

3.8. Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. 

Indikator : 

1. Mendeskripsikan pengertian ekosistem 

2. Menjelaskan satuan makhluk hidup dalam ekosistem. 

3. Menyebutkan macam-macam ekosistem. 

4. Menjelaskan komponen-komponen ekosistem. 

5. Membedakan organisme herbivora, karnivora, dan omnivora. 

6. Menjelaskan hubungan saling ketergantungan antara komponen biotik 

dan abiotik. 

7. Menjelaskan saling ketergantungan antara produsen, konsumen dan 

pengurai. 

8. Menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan 

piramida makanan. 

9. Mengidentifikasi rantai makanan dalam sutau ekosistem. 

10. Mengidentifikasi jaring-jaring makanan terbentuk dari sekumpulan 

rantai makanan 
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11. Menjelaskan simbiosis mutualisme, simbiosis paratisme, dan 

simbiosis komesalisme. 

4.12. Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan sekitarnya. 

1. Mengidentifikasi interaksi antara komponen ekosistem. 

2. Menganalisis interaksi antara komponen ekosistem. 

3. Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (4x pertemuan) 

4. Materi pembelajaran : Ekosistem 

5. Pendekatan dan Metode  

Pendekatan : Konvensional 

Metode  : Ceramah, tanya jawab 

6. Sumber, Media, dan Alat  

Sumber : Buku Ajar Biologi, Internet, Buku-buku acuan yang relevan  

Media : LKS, Gambar 

Alat  : Penghapus, Papan Tulis, Spidol  

7. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pertemuan ke-1 

a. Topik 

1. Pengertian Ekosistem 

2. Macam-macam Ekosistem 

3. Komponen-komponen Ekosistem 

b. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek presensi kehadiran siswa 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

5. Guru memberikan pre-test kepada siswa  

10 Menit 

Inti   60 Menit 
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1. Guru meminta siswa untuk membaca materi 

ekosistem 

2. Guru menjelaskan mengenai pengertian 

ekosistem, macam-macam ekosistem, dan 

komponen-komponen ekosistem. 

3. Guru meminta siswa  untuk merangkum 

materi yang telah disampaikan 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

5. Guru/ siswa lain menjawab pertanyaan yang 

diberikan 

6. Guru memeriksa catatan siswa 

Penutup   

1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dilakukan 

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

meminta ketua kelas memimpin doa 

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

20 Menit 

 

b. Pertemuan ke-2 

a. Topik 

1. Organisme herbivora, karnivora, dan omnivora 

2. Komponen biotik dan abiotik 

b. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek presensi kehadiran siswa. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada 

materi yang akan diajarkan. 

5. Guru memberikan pre-test kepada siswa 

10 Menit 

Inti   

1. Guru meminta siswa untuk membaca materi 

ekosistem 

2. Guru menjelaskan mengenai membedakan 

organisme autotrof dan organisme heterotrof, 

herbivora, karnivora, omnivora, komponen 

60 Menit 
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abiotik dan biotik. 

3. Guru meminta siswa untuk merangkum materi 

yang telah disampaikan. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

5. Guru/ siswa lain menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

6. Guru memeriksa catatan siswa. 

Penutup  1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

meminta ketua kelas memimpin doa 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan doa 

20 Menit 

 

c. Pertemuan ke-3 

a. Topik  

1. Pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan piramida 

makanan 

2. Mengidentifikasi rantai makanan dalam suatu ekosistem. 

3. Mengidentifikasi jaring-jaring makanan yang terbentuk dari 

sekumpulan rantai makanan. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa 

3. Guru mengecek presensi kehadiran siswa 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada 

materi yang akan diajarkan. 

5. Guru memberikan pre-test kepada siswa. 

10 Menit 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk membaca materi 

ekosistem  

2. Guru menjelaskan mengenai rantai makanan, 

jaring-jaring makanan dan piramida makanan. 

3. Guru meminta siswa untuk merangkum materi 

yang telah disampaikan. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

60 Menit 
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untuk bertanya. 

5. Guru/ siswa lain menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

6. Guru memeriksa catatan siswa.  

Penutup  1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

meminta ketua kelas memimpin doa. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

20 Menit 

 

d. Pertemuan ke-4 

a. Topik 

1. Simbiosis mutualisme 

2. Simbiosis paratisme 

3. Simbiosis komensalisme 

b. Langkah-langkah Pembelajaran 

kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek presensi kehadiran siswa 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada 

materi yang akan di ajarkan. 

5. Guru memberikan pre-test kepada siswa. 

10 Menit 

Inti 

1. Guru meminta siswa untuk membaca materi 

ekosistem 

2. Guru menjelaskan mengenai simbiosis 

mutualisme, paratisme, dan komensalisme. 

3. Guru meminta siswa untuk merangkum 

materi yang telah disampaikan. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

5. Guru/ siswa lain menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

6. Guru memeriksa catatan siswa. 

60 Menit 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Guru memberikan post-test pada siswa. 

20 Menit 
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3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

meminta ketua kelas memimpin doa 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

I. Penilaian 

1. Jenis penilaian 

1) Penilaian pengetahuan 

2) Penilaian sikap 

2. Bentuk Instrumen Penelitian 

1) Soal pre-test dan post test 

 

Tapanuli Tengah,   November 2021 

Guru Biologi     Peneliti    

 

 

Ermawani, S.Pd    Iskandar Zulkarnain Tanjung 

 

Mengetahui 

Kepala MAN 2 Tapanuli Tengah 

 

Muhammad Lufti Siambaton, M.Pd 

NIP. 19700503 199512 1 001 
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Lampiran 3 

Instrumen validitas Soal 

 

 



 

78 
 



 

79 
 



 

80 
 



 

81 
 



 

82 
 



 

83 
 



 

84 
 



 

85 
 



 

86 
 



 

87 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

88 
 

Lampiran 4 

Instrumen Soal 

Petunjuk  

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 

 Tuliskan identitas anda sebelum mengerjakan soal ! 

 Dilarang mencoret-coret pada lembar soal ! 

 Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan benar dengan memberikan 

tanda silang (x) pada pilihan A,B,C,D atau E ! 

 

1. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan makhluk hidup lain, 

serta dengan benda tak hidup dilingkungan membentuk suatu sistem yang 

disebut... 

a Individu         c. Ekosistem         e. Suksesi  

b Populasi         d. Komunitas  

2. Ada beberapa komponen-komponen ekosistem sebagai berikut : 

1) Rumput, udara, tanah 

2) Cahaya, mineral, air 

3) Tanah, suhu, udara 

4) Oksigen, air, pengurai 

5) Karbondioksida, ph, salinitas 

Komponen ekosistem tersebut yang termasuk komponen abiotik adalah.... 

a 1, 2, 3 c. 2, 4, 5 e. 1, 3, 4 

b 2, 3, 5 d. 1, 4, 5 

3. Interaksi antar makhluk hidup akan berjalan dengan baik, jika... 

a Antar makhluk hidup saling berkompetisi 

b Antar makhluk hidup habitatnya berdekatan 

c Antar makhluk hidup ada saling ketergantungan 

d Antar makhluk hidup agak sama perkembangan evolusinya 

e Antar makhluk hidup mirip bentuknya 

4. Di halaman depan  sekolah terdapat rumput dengan berbagai macam jenisnya, 

tetapi setelah rumput teki tumbuh dan berkembang, jenis rumput yang lain 

terhambat pertumbuhannya. Rumput teki yang menghalangi tumbuhnya 

populasi lain merupakan contoh dari...  

a Interaksi antar komunitas 

b Interaksi antar populasi 

c Interaksi antar komponen abiotik 

d Interaksi antar organisme 

e Interaksi antar komponen abiotik 

 

5. Contoh ketergantungan komponen biotik terhadap komponen abiotik adalah... 

a Tanah tandus diberi pupuk oleh manusia 

b Manusia melakukan penghijauan di daerah pegunungan 

c Manusia membuat sengkedan pada tanah yang miring 
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d Manusia membutuhkan air dan oksigen 

e Manusia menanam tanaman hias menggunkan pot 

6. Pada suatu daerah terdapat lahan yang tidak subur, kondisi tumbuhan yang 

tumbuh kurang baik, hewan pemakan tumbuhan mengalami kekurangan 

makanan sehingga banyak yang tidak mampu bertahan hidup dan akhirnya 

mati. Jika ada kasus seperti diatas, tanah yang tidak subur menyebabkan 

tumbuhan mengalami pertumbuhan yang terhambat. Komponen manakah 

yang paling menentukan dalam kelangsungan hidup makhluk hidup dalam 

suatu ekosistem... 

a Produsen 

b Konsumen 

c Dekomposer 

d Produsen dan konsumen 

e Produsen dan dekomposer 

7. Dibawah ini ada beberapa komponen penyusun ekosistem... 

1) Produsen 

2) Konsumen 

3) Pengurai (dekomposer) 

4) Detrivor 

Urutan yang benar komponen penyusun ekosistem ditinjau dari jabatan 

fungsional dalam habitatnya adalah... 

a 1, 2, 3, 4 c. 2, 3, 4, 1     e. 4, 3, 2, 1 

b 1, 2, 4, 3 d. 3, 4, 2, 1 

8. Tumbuhan menyerap sinar matahari, tumbuhan dimakan belalang, belalang 

dimakan tikus, tikus dimakan ular, kemudian ular mati diuraikan oleh cacing 

dan bakteri. Hasil penguraian dari cacing dan bakteri sebagai sumber 

makanan bagi tanaman. Berdasarkan pernyataan tersebut makhluk hidup yang 

mutlak harus ada dalam ekosistem adalah... 

a Tumbuhan dan Belalang 

b Belalang dan Tikus 

c Tumbuhan, Cacing, dan Bakteri 

d Ular, Cacing, Bakteri 

e Tikus, dan Ular 

 

9. Perbandingan jumlah makhluk hidup yang menempati setiap tingkat trofik 

pada suatu ekosistem disebut... 

a Rantai makanan 

b Jaring-jaring makanan 

c Suksesi 

d Piramida ekologi 

e Bioenergetika  

10. Dibawah ini ada beberapa makhluk hidup : 

1) Ulat  4) Ular 

2) Kucing  5) Kambing 

3) Belalang 6) Harimau 
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Diantara makhluk hidup tersebut yang dimasukkan kedalam tingkat trofik 

kedua adalah... 

a 1, 3, 5        c. 2, 4, 6         e. 2, 3, 5 

b 1, 3, 4        d. 4, 5, 6   

11. Pada suatu padang rumput terdapat : 

1) Sapi  4) Udara  7)Cahaya matahari 

2) Tanah  5) Rumput  8) Manusia 

3) Kambing 6) Batu   9) Air 

Kelompok manakah data diatas yang termasuk komponen biotik... 

a 1, 3, 6  c. 1, 5, 8  e. 5, 7, 9 

b 2, 5, 7  d. 4, 6, 9 

12. Berikut merupakan pemicu terjadinya kompetisi antar spesies hewan, 

kecuali.... 

a Kesamaan kebutuhan makanan 

b Kesamaan kebutuhan air 

c Kesamaan kebutuhan ruangan 

d Kesamaan siklus reproduksi 

e Kesamaan kebutuhan karbondioksida 

13. Penggolongan makhluk hidup dalam suatu tingkatan tropik didasarkan pada... 

a Piramida energy 

b Piramida biomassa 

c Piramida jumlah 

d Rantai makanan 

e Jaring-jaring makanan 

14. Tanaman jagung yang ditanam dibawah pohon yang rimbun memiliki buah 

yang lebih kecil dibandingkan pohon jagung yang tumbuh ditempat terbuka. 

Faktor yang mempengaruhinya ialah... 

a Suhu udara  d. Kelembapan tanah 

b Cahaya matahari e. Kelembapan udara 

c Kesuburan 

15. Pembasmian sebagian komponen biotik akan membahayakan keseimbangan 

ekosistem, sebab dapat menyebabkan... 

a Meningkatnya populasi komponen biotik predatornya 

b Terputusnya rantai makanan dan aliran energy 

c Menurunnya populasi komponen biotik yang menjadi makanannya 

d Terancamnya produktivitas produser dalam ekosistem 

e Merusak habitat yang merupakan tempat hidupnya 

16. Predator dapat berfungsi sebagai penjaga keseimbangan eksosistem dengan 

cara... 

a Bereproduksi secara cepat 

b Hidup secara heterotrof 

c Hidup secara autotrof 

d Memiliki nisia tertentu 

e Mengontrol populasi mangsa 
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17. Suplai energi yang berkelanjutan sangat penting untuk menjaga agar 

ekosistem tetap stabil, karena... 

a Energi membuat lingkungan menjadi hangat sehingga organisme dapat 

melakukan aktivitas 

b Energi selalu hilang ke lingkungan melalui aktivitas berbagai organism 

c Hewan memerlukan banyak energi untuk menjaga laju metabolisme tetap 

tinggi 

d Hewan memerlukan banyak energi untuk menjaga laju metabolisme tetap 

tinggi 

e Hanya hewan yang memerlukan energi untuk beraktivitas 

18. Pada piramida jumlah, organisme yang jumlah tingkat tropiknya paling 

melimpah adalah... 

a Produsen c. Karnivora  e. Saproba  

b Herbivora d. Omnivora  

19. Diantara pernyataan dibawah ini yang bukan merupakan fungsi piramida 

biomassa, kecuali... 

a Menggambarkan perpaduan jumlah selurug organisme didalam habitat 

tertentu 

b Menggambarkan populasi dalam suatu habitat 

c Menggambarkan perpaduan massa seluruh organisme di habitat tertentu 

d Menggambarkan banyaknya individu dalam habitat 

e Menggambarkan keadaan suatu komunitas 

20. Hubungan antara makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup lain yang 

satu mendapat keuntungan, yang lain tidak diuntungkan tetapi juga tidak 

dirugikan disebut... 

a Netral  c. Parasitisme  e. Predasi  

b Mutualisme d. Komensalisme  
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Lampiran 5 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL 

No X Y X2 Y2 XY 

1 0 8 0 64 0 

2 1 14 1 196 14 

3 1 16 1 256 16 

4 1 18 1 324 18 

5 0 8 0 64 0 

6 1 14 1 196 14 

7 1 15 1 225 15 

8 0 8 0 64 0 

9 0 14 0 196 0 

10 1 14 1 196 14 

11 0 9 0 81 0 

12 1 16 1 256 16 

13 0 17 0 289 0 

14 1 8 1 64 8 

15 1 16 1 256 16 

16 1 18 1 324 18 

17 1 15 1 225 15 

18 0 9 0 81 0 

19 1 16 1 256 16 

20 0 7 0 49 0 

21 1 14 1 196 14 

22 0 8 0 64 0 

23 1 15 1 225 15 

24 1 15 1 225 15 

25 0 8 0 64 0 

26 1 18 1 324 18 

27 0 14 0 196 0 

28 0 8 0 64 0 

29 1 15 1 225 15 

30 0 9 0 81 0 

Ʃ 17 376 17 5.326 257 

 

 

  



 

93 
 

Lampiran 6 

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dicari validitas nomor 1 dengan 

menggunakan rumus product momentsebagai berikut : 

𝑟
𝑥𝑦 = 

N ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑋 ) (∑ 𝑌)

√{N ∑ X2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌)2}

 

rxy = 
(30)(257)− (17)(376)

√{30  .  17−(17)2 }{30  .  5326−(376)2 }
 

rxy = 
7.710−6.392

√{510−289}{159.780−141.376}
 

rxy = 
1.318

√(221)(18.404)
 

rxy = 
1.318

√4.067.284
 

rxy = 
1.318

2.016.75085
 

rxy = 0,653 

Perhitungan validitas item soal dilakukan dengan penafsiran koefisien 

korelasi, yakni rxyhitung dibandingkan dengan r tabel taraf signifikan 5%. Adapun 

nilai r tabel taraf signifikan 5% untuk validitas item soal adalah 0,374. Artinya 

apabila rxyhitung lebih besar atau sama dengan 0,374 (rxy ≥ 0,374), maka item soal 

tersebut dapat dikatakan valid. Berdasarkan hasil hitung diketahui rxy = 0,653 

lebih besar dari r tabel = 0,374 ( 0,653 ≥ 0,374). Maka item soal 1 dinayatakan 

valid. 

Pengujian item soal nomor 2 dan seterusnya, dapat dilakukan dengan 

cara yang sama seperti pengujian item soal nomor 1. Hasil uji validitas item soal 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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No Item 

soal 

r hitung r tabel (taraf signifikan 

5%) 

keterangan 

1 0,653 0,374 Valid  

2 0,390 0,374 Valid  

3 0,067 0,374 Tidak Valid 

4 0,470 0,374 Valid  

5 0,585 0,374 Valid 

6 0,564 0,374 Valid 

7 0,472 0,374 Valid 

8 0,413 0,374 Valid 

9 0,305 0,374 Tidak Valid 

10 0,752 0,374 Valid 

11 0,394 0,374 Valid 

12 0,429 0,374 Valid 

13 0,189 0,374 Tidak Valid 

14 0,752 0,374 Valid 

15 0,564 0,374 Valid 

16 0,118 0,374 Tidak Valid 

17 0,584 0,374 Valid 

18 0,410 0,374 Valid 

19 0,506 0,374 Valid 

20 -0,448 0,374 Tidak Valid 
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Lampiran 7 

UJI RELIABILITAS 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

A 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 8

B 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 14

C 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 16

D 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18

E 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 9

F 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14

G 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 15

H 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 8

I 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 14

J 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 14

K 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9

L 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16

M 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17

N 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8

O 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 16

P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18

Q 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15

R 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9

S 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16

T 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 8

U 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14

V 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 8

W 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15

X 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15

Y 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 8

Z 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18

AA 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 14

AB 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 8

AC 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15

AD 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9

 Nama Siswa
Skor untuk butir item soal

jumlah
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Lampiran 8 

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS  

Perhitungan-perhitungan untuk memperoleh rxy = rhh = r
11

22
 

SISWA 

Skor Item 

Bernomor 
XY X2 Y2 

Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 

A 3 5 15 9 25 

B 6 8 48 36 64 

C 8 8 64 64 64 

D 9 9 81 81 81 

E 4 4 16 16 16 

F 5 9 45 25 81 

G 9 6 54 81 36 

H 5 3 15 25 9 

I 7 7 49 49 49 

J 8 6 48 64 36 

K 2 7 14 4 49 

L 7 9 63 49 81 

M 8 9 72 64 81 

N 5 3 15 25 9 

O 8 8 64 64 64 

P 10 8 80 100 64 

Q 7 8 56 49 64 

R 4 5 20 16 25 

S 8 8 64 64 64 

T 2 5 10 4 25 

U 5 9 45 25 81 

V 5 3 15 25 9 

W 7 8 56 49 64 

X 8 7 56 64 49 

Y 4 4 16 16 16 

Z 10 8 80 100 64 

A.A 6 8 48 36 64 

A.B 3 5 15 9 25 

A.C 8 7 56 64 49 

A.D 7 2 14 49 4 

N=30 ƩX = 

173 

ƩY = 

196 

ƩXY 

= 

1294 

ƩX2 = 

1326 

ƩY2 = 

1418 

Dari tabel perhitungan diatas dapat diketahui N= 30, ƩX = 173, 

ƩY = 196, ƩXY = 1294, ƩX2 = 1326, ƩY2 = 1418. 
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Selanjutnya di substitusikan ke dalam rumus : 

r
11

22
 = 

𝑁 Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√{𝑁 Ʃ𝑋2− (Ʃ𝑋)2}{ 𝑁 Ʃ𝑌2− (Ʃ𝑌)2}
 

  = 
(30 𝑋 1294)− (173 𝑋 196)

√{30 𝑋 1326)− (173)2} { (30 𝑋 1418)(196)2}
 

  = 
38820−33908

√(39780−29929)(42540−38416)
 

  = 
4912

√9851 𝑋 4124
 

  = 
4912

√40625504
 

  = 
4912

6.373,8155
 

  = 0,77 

  Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien Reliabilitas tes (rtt 

atau r11) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

r11 = 
2 𝑟

11

22

1+𝑟
11

22

 

 = 
2 𝑥 0,77

1 𝑥 0,77
 

 = 
1,54

1,77
 

 = 0,87 

  Perhitungan reliabilitas soal dilakukan dengan cara 

mengkonsultasikan koefisien reliabilitas hitung dengan nilai kritik atau 

standar reliabilitas. 

  Adapun nilai kritik untuk reliabilitas soal adalah 0,77. Artinya 

apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar atau sama dengan 0,77 (rtt ≥ 

0,77), maka soal tersebut dapat dikatakan reliable. 

  Berdasarkan hasil hitung, dapat diperoleh koefisien reliabilitas tes 

(r11) sebesar 0,87. Koefisien reliabilitas tes 0,87 itu ternyata lebih besar dari 

0,77. Dengan demikian maka tes hasil belajar siswa kelas X Pada materi 

Ekosistem tersebut dapat dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang reliable. 
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Lampiran 9 

DATA HASIL BELAJAR SISWA 

NILAI KELAS EKSPERIMEN 

No urut 
Pretest  Posttest  

x x2 y y2 

Adinda Afriyanti 40 1600 81 6561 

Ahmad Fauji 50 2500 66 4356 

Aji Irwansyah 47 2209 86 7356 

Alvina Zahra 57 3249 81 6561 

Anisyah 53 2809 93 8649 

Awaliyah Rahma 47 2209 66 4356 

Dila Suryani 60 3600 86 7396 

Dini Dramusti 53 2809 66 4356 

Elvi Yanti 40 1600 93 8649 

Anryman 57 3249 81 6561 

Hesya Anandita 47 2209 66 4356 

Husnil Naufal 50 2500 100 10000 

Iqbal Rizky 53 2809 86 7396 

Ishfa Mawaddah 57 3249 66 4356 

Kaisar Amin 53 2809 93 8649 

Lestari Agustin 47 2209 86 7396 

Lilis Syaputri 60 3600 66 4356 

Maysarah 53 2809 100 10000 

Sultan Azi 57 3249 81 6561 

Zahara Dina 53 2809 86 7396 

Jumlah  1034 54.086 1629 135307 

Mean 52  81  

SD 5,61  11,46  

MAX 60  100  

MIN 40  66  

 

  



 

99 
 

Lampiran 10 

DATA HASIL BELAJAR SISWA 

NILAI KELAS KONTROL 

No urut 
Pretest  Posttest  

x x2 y y2 

Al-Riski H 27 729 60 3600 

Anugrah Sri H 40 1600 73 5329 

Apdaini Purba 33 1089 64 4096 

Ardian Pazri 53 2809 76 5776 

Ayu Ardani S 40 1600 68 4624 

Azkia Qolbi P 47 2209 64 4096 

Dina Ramadhani 27 729 73 5329 

Farid Ilyas H 53 2809 76 5776 

Handayani 33 1089 60 3600 

Indra Gunawan 47 2209 68 4624 

Juita Hutagalung 40 1600 64 4096 

Nur Ainun 33 1089 80 6400 

Riska Agustin 27 729 73 5329 

Rival Nanda 53 2809 64 4096 

Sahril Siddiq 53 2809 76 5776 

Sahrul Ramadan 40 1600 80 6400 

Saskia Aprilia 33 1089 60 3600 

Syakira Najah 47 2209 76 5776 

Teguh Umar 27 729 73 5329 

Zuhriani  33 1089 68 4624 

Jumlah  786 32.624 1396 96276 

Mean 39  70  

SD 9,31  6,46  

Max 53  80  

Min  27  60  
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Lampiran 11 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 

a) Uji normalitas pre test 

i. Uji Normalitas Distribusi Data pretest kelas eksperimen 

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 60 

Skor kecil : 40 

2. Menentukan rentangan (R) 

R = 60 – 40 

   = 20 

3. Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 (1,301) 

      = 1 + 4, 2933 

      = 5,293 (dibulatkan) 

      = 5 

4. Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 = 

20

5
 = 4 

No Kelas F Xi Xi2 FXi Fxi2 

1 40-43 2 42 1764 84 3528 

2 44-47 4 46 2116 184 8464 

3 48-51 2 50 2500 100 5000 

4 52-55 6 54 2916 324 17496 

5 56-59 4 58 3364 232 13456 

6 60-63 2 62 3844 124 7688 

Jumlah  20  16504 1048 55632 

 

5. Mencari mean dengan rumus 

X  = 
Ʃ𝐹𝑥

𝑛
 

     = 
1048

20
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    = 52 

6. Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
𝑛 .Ʃ𝐹𝑋𝑖2− (𝐹𝑋𝑖)2

𝑛 .(𝑛−1)
 

   = √
20.55632−(1048)2

20 .(20−1)
 

   = √
14.336

380
 

   = √37,72 

= 6,14 

 

7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut : 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 39,5 , 43,5 , 47,5 

, 51,5 , 55,5 , 59,5 , 63,5. 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan 

rumus : 

Z = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑥

𝑠
 

Z1= 
39,5−52

6,14
 = 

−12,5

6,14
 = 2,03 

Z2= 
43,5−52

6,14
 = 

−85

6,14
 = 1,38 

Z3= 
47,5−52

6,14
 = 

−4,5

6,14
 = 0,73 

Z4= 
51,5−52

6,14
 = 

−0,5

6,14
 = 0,08 

Z5= 
55,5−52

6,14
 = 

3,5

6,14
= 0,57 

Z6= 
59,5−52

6,14
 = 

7,5

6,14
= 1,22 

Z7= 
63,5−52

6,14
 = 

11,5

6,14
 = 1,87 

c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas 
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kelas : 0,4788 , 0,4162 , 0,2673 , 0,0319, 0,2157 , 0,3888 , 

0,4693. 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama 

dikur4ang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka 

baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda 

baris tengah ditambahkan. 

0,4788 – 0,4162 = 0,0626 

0,4162 – 0,2673 = 0,1489 

0,2673 – 0,0319 = 0,2354 

0,0319 + 0,2157 = 0,2476 

0, 2157 – 0,3888 = 0,1731 

0,3888 – 0,4693 = 0,0805 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=20) 

0,0626 x 20 = 1,252 

0,1489 x  20 = 2,978 

0,2354 x 20 = 4,708 

0,2476 x 20 = 4,952 

0,1731 x 20 = 3,462 

0,0805 x 20 = 1,61 

No Batas Kelas Z Luas O-Z Luas Tiap kelas interval Fe Fo 

1 39,5 2,03 0,4788 0,0626 1,252 2 

2 43,5 1,38 0,4162 0,1489 2,978 4 

3 47,5 0,73 0,2673 0,2354 4,708 2 

4 51,5 0,08 0,0319 0,2476 4,952 6 

5 55,5 0,57 0,2157 0,1731 3,462 4 

6 59,5 1,22 0,3888 0,0805 1,61 2 

Ʃ 63,5 1,87 0,4693   20 
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Mencari Chi Kuadrat (X2
hitung) dengan rumus : 

X2 = Ʃ𝑙
𝑘 (𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

    = 
(2−1,252)2

1,252
 + 

(4−2,978)2

2,978
 + 

(6−4,708)2

4,708
 + 

(6−4,952)2

4,952
 + 

(4−3,462)2

3,462
 + 

 
(2−1,61)2

1,61
 

    = 0,44 + 0,35 + 1,55 + 0,22 + 0,88 + 0,09 

X2= 2,73 

 

ii. Uji Normalitas Distribusi Data pretest kelas kontrol 

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar = 53 

Skor kecil = 20 

2. Menentukan rentangan (R) 

R = 53 – 20 

    = 33 

3. Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 (1,301) 

      = 1 + 4,2933 

      = 5,293 (dibulatkan) 

      = 5 

4. Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 = 

33

5
= 7 

 

No kelas F Yi Yi2 FYi Fyi2 

1 21-27 4 24 576 96 2304 

2 28-29 5 31 961 155 4805 

3 35-41 4 38 1444 152 5776 

4 42-48 3 43 1849 129 5547 



 

104 
 

5 49-55 4 52 2704 208 10816 

  20  7534 740 29248 

 

5. Mencari mean dengan rumus 

X = 
Ʃ𝑓𝑦

𝑛
 

    = 
740

20
 

    = 37 

6. Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
𝑛 .Ʃ𝐹𝑌𝑖2−(𝐹𝑌𝑖)2

𝑛 .(𝑛−1)
 

   = √
20.29248 –(740) 2

20 .(20−1)
 

   = √
584960−547600

380
 

   = √
37360

380
 

   = √98,31 

   = 9,91 

7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan 

sebagai berikut : 

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas 

interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor 

kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga di dapatkan 

: 20,5 , 27,5 , 34,5 , 41,5 , 48,5 , 55,5 

b. Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan 

rumus : 

Z  = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑦

𝑠
 

Z1 = 
20,5−37

9,91
 = 

−16,5

9,91
 = 1,66 

Z2 = 
27,5−37

9,91
 = 

−9,5

9,91
 = 0,95 

Z3 = 
34,5−37

9,91
 = 

−2,5

9,91
 = 0,25 
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Z4 = 
41,5−37

9,91
 = 

4,5

9,91
 = 0,45 

Z5 = 
48,5−37

9,91
 = 

11,5

9,91
 = 1,16 

Z6 = 
55,5−37

9,91
 = 

18,5

9,91
 = 1,86 

c. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

batas kelas : 0,4515 , 0,3289 ,  0,0987 , 0,1726 , 0,3770 

, 0,4686. 

d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris 

pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua 

dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali 

untuk angka berbeda  pada baris tengah ditambahkan. 

0,4515 – 0,3289 = 0,1226 

0,3289 – 0,0987 = 0,2302 

0,0987 + 0,1736 = 0,2723 

0,1736 – 0,3770 = 0,20344 

0,3770 – 0,4686 = 0,0916 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=20) 

0,1226 x20 = 2,452 

0,2302 x 20 = 4,604 

0,2723 x 20 = 5,446 

0,2034 x 20 = 4,068 

0,0916 x 20 = 1,832 

No Batas kelas Z Luas O-Z 
Luas Tiap Kelas 

Interval 
Fe Fo 

1 20,5 1,66 0,4515 0,1226 2,452 4 

2 27,5 0,95 0,3289 0,2302 4,604 5 
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3 34,5 0,25 0,0987 0,2723 5,446 4 

4 41,5 0,45 0,1736 0,2034 4,068 3 

5 48,5 1,16 0,3770 0,0916 1,832 4 

Ʃ 55,5 1,86 0,4686   20 

 

Mencari Chi Kuadrat (X2
hitung) dengan rumus : 

X2 = Ʃ𝐼
𝑘 (𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

    = 
(4−2,452)2

2,452
 + 

(5−4,604)2

4,604
 + 

(4−5,446)2

5,446
 + 

(3−4,068)2

4,068
 + 

(4−1,832)2

1,831
 

    = 0,97 + 0,03 + 0,38 + 0,28 + 2,56 

X2= 4,22 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai X2
hitung dengan X2

tabel pada taraf 

signifikasi untuk variabel X d.b = 6 – 3 = 3 = 0,05 di dapat X2 

tabel = 7,815 sedangkan  untuk variabel Y d.b = k-3 = 5-3 = 2 = 

0,05 di dapat X2
tabel = 5,991 dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

Jika X2
hitung ≤ X2

tabel maka distribusi normal dan 

sebaliknya jika X2
hitung  ≥ X2

tabel maka distribusi data tidak 

normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pretest 

pendekatan saintifik (variabel X) memiliki X2
hitung = 2,73, 

sedangkan perhitungan uji normalitas pretest tanpa 

menggunakan pendekatan (variabel Y) memiliki Y2
hitung  = 4,22. 

Dari hasil tersebut, ternyata variabel X maupun variabel Y 

memiliki nilai X2
hitung  lebih kecil dari nilai X2

tabel . maka dapat 

disimpulkan data pada variabel X dan data variabel Y 

dinyatakan berdistribusi normal. 
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b). Uji Normalitas Posttest 

i. Uji Normalitas Distribusi Data posttest kelas eksperimen 

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 100 

Skor kecil : 66 

2. Menentukan rentangan (R) 

R = 100 – 66 

   = 34 

3. Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 +3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log 20 

      = 1 + 3,3 (1,301) 

      = 1 + 4,2933 

      = 5,293 (dibulatkan) 

      = 5 

4. Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 = 

34

5
 = 6,8 = 7 (dibulatkan) 

No Kelas  F Xi Xi2 FXi FXi2 

1 66 – 73 6 70 4900 420 29400 

2 74 – 81 4 78 6084 312 24336 

3 82 – 89 5 86 7396 430 36980 

4 90 – 97 3 94 8836 282 26508 

5 98 - 105 2 102 10404 204 20808 

Jumlah  20  37620 1648 13802 

 

5. Mencari mean dengan rumus 

X = 
Ʃ 𝐹𝑥

𝑛
 

    = 
1648

20
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    = 82 

6. Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
𝑛 .Ʃ𝐹𝑋𝑖2− (𝐹𝑋𝑖)2

𝑛 .(𝑛−1)
 

   = √
20.138032−(1648)2

20 .  (20−1)
 

   = √
2760640−2715904

380
 

   = √
44736

380
 

   = √117,72 

 S= 10,84 

7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut : 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan 65,5 , 73,5 , 81,5 

, 89,5 , 97,5 , 105,5. 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan 

rumus : 

Z = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑦

𝑆
 

Z1= 
65,5−82

10,84
 = 

−16,5

10,84
 = 1,52 

Z2= 
73,5−82

10,84
 = 

−85

10,84
 = 0,78 

Z3= 
81,5−82

10,84
 = 

−0,5

10,84
 = 0,04 

Z4= 
89,5−82

10,84
 = 

7,5

10,84
 = 0,69 

Z5= 
97,5−82

10,84
 = 

15,5

10,84
 = 1,42 

Z6= 
105,5 − 82

10,84
 = 

23,5

10,84
 = 2,16 

c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 
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batas kelas : 0,4357 , 0,2823 , 0,0160 , 0,2549 , 0,4222 , 

0,4846. 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama 

dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka 

baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda 

pada baris tengah ditambahkan. 

0,4357 – 0,2823 = 0,1534 

0,2823 – 0,0160 = 0,2663 

0,0160 + 0,2549 = 0,2709 

0,2549 – 0,4222 = 0,1673 

0,4222 – 0,4846 = 0,0624 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=20) 

0,1534 x 20 = 3,068 

0,2663 x 20 = 5,326 

0,2709 x 20 = 5,418 

0,1673 x 20 = 3,346 

0,0624 x 20 = 1,248 

 

No Batas kelas Z Luas O-Z 
Luas tiap 

Kelas Interval 
Fe Fo 

1 65,5 1,52 0,4357 0,1534 3,068 6 

2 73,5 0,78 0,2823 0,2663 5,326 4 

3 81,5 0,04 0,0160 0,2709 5,418 5 

4 89,5 0,69 0,2549 0,1673 3,346 3 

5 97,5 1,42 0,4222 0,0624 1,248 2 

Ʃ 105,5 2,16 0,4846   20 

 

Mencari Chi kuadrat (X2
hitung ) dengan rumus : 

X2 = Ʃ𝑖
𝑘 (𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
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    = 
(6−3,068)2

3,068
 + 

(4−5,326)2

5,326
 + 

(5−5,418)2

5,418
 + 

(3−3,346)2

3,346
 + 

(2−1,248)2

1,248
 

    = 2,80 + 0,33 + 0,03 + 0,03 + 0,45 

    = 3,64 

ii. Uji Normalitas Distribusi Data posttest kelas kontrol 

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 80 

Skor kecil : 60 

2. Menentukan rentangan (R) 

R = 80 – 60 

   = 20 

3. Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log 20 

   = 1 + 3,3 (1,301) 

   = 1 + 4,2933 

   = 5,293 (dibulatkan) 

   = 5 

4. Menentukan panjang kelas  

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 = 

20

5
 = 4 

 

No Kelas F Yi Yi2 FYi FYi2 

1 60-63 3 62 3844 186 7688 

2 64-67 4 66 4356 264 17424 

3 68-71 3 70 4900 210 9800 

4 72-75 4 74 5476 296 32856 

5 76-79 4 78 6084 312 24336 

6 80-83 2 82 6724 164 13448 

  20  31384 1432 105552 

 

5. Mencari mean dengan rumus 

Y = 
Ʃ𝐹𝑦

𝑛
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    = 
1432

20
 

    = 72 

6. Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
𝑛 .Ʃ𝐹𝑌𝑖2− (𝐹𝑌𝑖)2

𝑛 .(𝑛−1)
 

   = √
20.105552−(1432)2

20 .(20−1)
 

   = √
2111040−2050624

380
 

   = √
60416

380
 

S = 12,60 

7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan 

sebagai berikut : 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas 

interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor 

kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan 

55,5 , 63,5 , 67,5 , 71,5 , 75,5 , 79,5 , 83,5. 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan 

rumus : 

Z = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑦

𝑠
 

Z1= 
55,5−72

12,60
 = 

−16,5

12,60
 = 1,30 

Z2= 
63,5−72

12,60
 = 

−8,5

12,60
 = 0,67 

Z3= 
67,5−72

12,60
 = 

−4,5

12,60
= 0,35 

Z4= 
71,5−72

12,60
=

−0,5

12,60
= 0,03 

Z5= 
75,5−72

12,60
=

3,5

12,60
= 0,27 

Z6= 
79,5−72

12,60
=

7,5

12,60
= 0,59 

Z7= 
83,5−72

12,60
=

11,5

12,60
= 0,91 
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c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

batas kelas : 0,4032, 0,2486, 0,1368, 0,0120, 0,1064, 

0,2224, 0,3186. 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris 

pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang 

angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka 

berbeda pada baris tengah ditambahkan. 

0,4032 – 0,2486 = 0,1546 

0,2486 – 0,1368 = 0,1118 

0, 1368 – 0,0120 = 0,1248 

0,0120 + 0,1064 = 0,1184 

0, 1064 – 0,2224 = 0,116 

0,2224 – 0,3186 = 0,0962 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=20). 

0,1546 x 20 = 3,092 

0,0118 x 20 = 2,236 

0,1248 x 20 = 2,496 

0,1184 x 20 = 2,368 

0,116 x 20 = 2,32 

0,0962 x 20 = 1,924 

 

No Batas kelas Z Luas O-Z 
Luas Tiap kelas 

Interval 
Fe Fo 

1 55,5 1,30 0,4032 0,1546 3,092 3 

2 63,5 0,67 0,2486 0,1118 2,236 4 

3 67,5 0,35 0,1368 0,1248 2,496 3 

4 71,5 0,03 0,0120 0,1184 2,368 4 

5 75,5 0,27 0,1064 0,116 2,32 4 
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6 79,5 0,59 0,116 0,0962 1,924 2 

7 83,5 0,91 0,0962   20 

 

Mencari Chi Kuadrat (X2 
hitung) dengan rumus : 

 

X2 =Ʃ𝑖
𝑘 (𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

    = 
(3−3,092)2

3,092
+

(4−2,236)2

2,236
+

(3−2,496)2

2,496
+

(4−2,368)2

2,368
+  

(4−2,32)2

2,32
+  

(2−1,924)2

1,924
 

 = 0,002 + 1,39 + 0,10 + 1,12 + 1,21 + 0,003 

 = 3,825 

 

 Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai X2
tabel pada taraf signifikansi untuk variabel X dan variabel Y d.b = 6-

3 = 3 = 0,05 di dapatkan X2
tabel = 7,815 dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

 Jika X2
hitung  ≤ X2

tabel  maka distribusi normal dan sebaliknya jika X2 

hitung ≥ X2 
tabel maka distribusi data tidak normal. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji normalitas posttest menggunakan saintifik (variabel X) 

memiliki X2
hitung = 3,64, sedangkan perhitungan uji normalitas posttest 

menggunan pendekatan konvensional (variabel Y) memiliki X2
hitung = 

3,825. Dari hasil tersebut, ternyata variabel X maupun variabel Y memiliki 

nilai X2
hitung lebih kecil dari nilai X2 

tabel . maka dapat disimpulkan, data 

pada variabel X dan data variabel Y dinyatakan berdistribusi normal. 
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Lampiran 12 

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 

Teknik yang digunakan untuk pengujian homogenitas data adalah 

uji F (Fisher) 

F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Data Pretest 

i. Nilai varian kelas eksperimen 

S
2

1
 = 

𝑁 .Ʃ𝑥2−(Ʃ𝑥)2

𝑛 (𝑛−1)
 

    = 
20.54086−(1034)2

20−(20−1)
 

   = 
1081720−1069156

380
 

   = 
12564

380
 

   = 33,063 

S1= √33,063 = 5,75 

ii. Nilai varian kelas kontrol 

S
2

1
 = 

𝑁 .Ʃ𝑌2− (Ʃ𝑌)2

𝑛 (𝑛−1)
 

    = 
20.32624−(786)2

20−(20−1)
 

    = 
652480−617796

380
 

    = 91,273 

S1 = √91,273 = 9,55 

Hasil hitung diatas, menunjukkan nilai varian kelas 

eksperimen = 5,75 dan nilai varian kelas kontrol = 9,55. Dengan 

demikian, nilai varian terbesar adalah kelas kontrol dan varian 

terkecil kelas eksperimen. Sehingga dapat dilakukan penghitungan 

uji fisher sebagai berikut : 

F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F Hitung = 
9,55

5,75
 = 1,66 
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Perhitungan Uji Homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi α 

=0,05 dan dk pembilang = na – 1 dan dk penyebut = nb – 1. Apabila Fhitung  ≤ 

Ftabel , maka kedua kelompok data tersebut memiliki varian yang 

sama atau homogen. 

Hasil hitung menunjukkan Fhitung = 1,66. Selanjutnya nilai 

Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk α=0,05 dan dkpembilang 

=19 dan dkpenyebut =19 diperoleh nilai Ftabel = 4,38. Ternyata nilai 

Fhitung ≤ Ftabel (1,66 ≤ 4,38). Maka dapat disimpulkan kedua kelompok 

data memiliki varian yang sama atau homogen.  

Data Posttest 

Teknik yang digunakan untuk pengujian homogenitas data adalah 

uji F (Fisher) 

F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

i. Nilai varian kelas eksperimen 

S 
2

1
 = 

𝑁 .Ʃ𝑥2− (Ʃ𝑥)2

𝑛 (𝑛−1)
 

     = 
20.135307−(1629)2

20−(20−1)
 

    = 
2706140−2653641

380
 

    = 
52499

380
 

    = 138, 155 

S1 = √138,155 = 11,75 

ii. Nilai varian kelas kontrol 

S
2

1
 = 

𝑁 .Ʃ𝑦2− (Ʃ𝑌)2

𝑛 (𝑛−1)
 

    = 
20.96276−(1396)2

20−(20−1)
 

   = 
1925520−1946816

380
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   = 
21296

380
 

   = 56,042 

S1= √56,042 = 7,48 

Hasil hitung diatas, menunjukkan nilai varian kelas eksperimen = 

11,75 dan nilai varian kelas kontrol = 7,48. Dengan demikian, nilai varian 

terbesar adalah kelas kontrol dan varian terkecil kelas eksperimen. Sehingga 

dapat dilakukan penghitungan uji fisher sebagai berikut : 

F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F Hitung = 
11,75

7,48
 = 1,57 

Perhitungan Uji Homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan 

dk pembilang = na-1 dan dkpenyebut = nb-1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel , maka kedua 

kelompok data tersebut memiliki varian yang sama atau homogen. 

 Hasil hitung menunjukkan Fhitung =1,57. Selanjutnya nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk α =0,05 dan dkpembilang =19 dan 

dkpenyebut =19 diperoleh nilai Ftabel =4,38. Ternyata nilai Fhitung  ≤ Ftabel (1,57 ≤ 

4,38). Maka dapat disimpulkan kedua kelompok data memiliki varian yang 

sama atau homogen. 
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Lampiran 13 

FOTO KEGIATAN 

 

DISKUSI 

 

MENJELASKAN HASIL DISKUSI 

 

FOTO KETIKA PENELITIAN  



 

118 
 

Lampiran 14 

LEMBAR  VALIDASI INSTRUMEN 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

Tabel Nilai-nilai Distribusi t 
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Lampiran 17 

Tabel Nilai-nilai r Product Moment 
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Lampiran 18 

Tabel Nilai-nilai Distribusi F 

 


